BELAJAR AQIDAH SHAHIHAH DARI KITAB AL USHUL ATS TSALATSAH 

Pelajaran Kesembilanbelas 

MATAN: 
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Berkata Penulis rahimahullah Ta'ala: 

"Yang Ketiga: Sesungguhnya siapa saja yang mentaati Rasul dan mentauhidkan Alah, maka tidak 
boleh baginya berloyalitas (berkasih-sayang) terhadap orang yang memusuhi Allah dan Rasul-Nya, 
sekalipun orang tersebut adalah kerabat dekatnya. Dalilnya Firman Allah Ta'ala : 
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"Kamu tidak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari Akhirat, saling berkasih-sayang 
dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya ,sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, 
atau anak-anak atau saudara-saudara ataupun keluarga mereka. Meraka itulah orang-orang yang Allah 
telah menanamkan keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka dengan pertolongan yang 
datang daripada-Nya. Dan dimasukan-Nya mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap mereka, dan merekapun ridha terhadap 
)limpahan rahmat)-Nya. Mereka itulah golongan Allah. Ketahuilah, bahwa Sesungguhnya hizbullah itu 
adalah golongan yang beruntung." [QS Al-Mujadalah:22] 




PENJELASAN: 

Ini adalah permasalahan ketiga yang harus dipelajari dan diamalkan oleh setiap muslim. 

Permasalahan ketiga ini merupakan konsekuensi dari permasalahan pertama dan kedua, yaitu siapa saja 
yang mentaati Allah dan meninggalkan larangan-larangan-Nya, mentauhidkan Allah dalam ibadah, 
baik ibadah yang zhahir maupun bathin, maka wajib baginya tidak berloyalitas dengan orang-orang 
yang menentang perintah Allah dari kalangan orang-orang musyrikun, orang-orang kafir dan juga para 
ahlulbid'ah. 

Kenapa? Karena berloyalitas terhadap mereka berarti merusak kesempurnaan imannya. 
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dari Abu Umamah dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, Beliau bersabda: "Barangsiapa 
mencintai karena Allah, membenci karena Allah, memberi karena Allah dan melarang (menahan) 
karena Allah, maka sempurnalah imannya." [HR. Abu Dawud, dishahihkan asy-Syaikh al-Albani[ 

Allah membenci kesyirikan, kekufuran dan juga kebid'ahan, maka wajib pula bagi kita membenci hal 
tersebut dan membenci para pelakunya. Kita mencintai seseorang karena Allah dan kita membenci 
seseorang karena Allah. Lihatlah suri tauladan kita Nabi Ibrahim 'alaihis salam, Allah berfirman 
tentangnya: 
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"Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada Ibrahim dan orang-orang yang bersama 
dengan dia; ketika mereka berkata kepada kaum mereka" :Sesungguhnya kami berlepas diri daripada 
kamu dan dari daripada apa yang kamu sembah selain Allah, kami ingkari (kekafiran)mu dan telah 
nyata antara kami dan kamu permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya sampai kamu beriman 
kepada Allah saia." [QS. Al-Muntahanah:41 

Konsekuensi dari pernyataan kalimat 'LA ILAAHA ILLALLAAHU' adalah al-Wala (loyalitas) dan al- 
Bara' (perlepasan diri), yaitu berloyalitas terhadap kaum mu'minun yang mentaati Allah dan Rasul- 
Nya dan menjauhi segala bentuk larangan Allah dan Rasul-Nya. Dan juga berlepas diri dari orang- 
oarng yang menentang perintah Allah dan Rasul-Nya dan melanggar larangan Allah dan Rasul-Nya. 
Inilah hakekat Tauhid dan hakekat kesempurnaan Iman. 
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"Kamu tidak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari Akhirat, saling berkasih-sayang 
dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya ,sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, 
atau anak-anak atau saudara-saudara ataupun keluarga mereka. Meraka itulah orang-orang yang Allah 
telah menanamkan keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka dengan pertolongan yang 
datang daripada-Nya. Dan dimasukan-Nya mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap mereka, dan merekapun ridha terhadap 
)limpahan rahmat)-Nya. Mereka itulah golongan Allah. Ketahuilah, bahwa Sesungguhnya hizbullah itu 
adalah golongan yang beruntung." [QS Al-Mujadalah:22] 
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"Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah jelas jalan yang benar 
daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada 
Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. 
Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui." [QS. Al-Baqarah:256] 

Ltih°J^\ UJ J L> 

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang kafir menjadi wali dengan 
meninggalkan orang-orang mukmin." [QS. An-Nisaa:144] 

iU]j1 ^ 4 - ^ 4 ^Uljt ^jU-allljj 3j^j1I Ijl^ii V Ijj-ol (JjaII t$jt U 
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi 
pemimpin-pemimpin(mu); sebahagian mereka adalah pemimpin bagi sebahagian yang lain. 
Barangsiapa diantara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya orang itu 
termasuk golongan mereka .Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
zalim." [QS. Al-Maaidah:51] 

Semoga Allah Ta'ala senantiasa memberikan cahaya dan kesempurnaan iman kepada kita semua, 
karena dengan-Nya hati ini hidup dan tunduk kepada Allah 'Azza wa Jalla. 

Wallahul muwaffiq ilash Shawab. 

•e- Ditulis oleh Abu 'Ubaidah bin Damiri al-Jawi, 10 Jumadal Akhir 1436/ 30 Maret 2015_di kota 
Ambon Manise. 

Silahkan kunjungi blog kami untuk mendapatkan artikel kami yang lainnya dan mengunduh PDF-nya 
serta mengunduh 2 aplikasi android Forum KIS di: 



www. pe laj aranforumkis. c om atau www.pelaiarankis.blogspot.com 
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